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This study aims to determine the increase in the learning activities of
Natural and Social Sciences students through the application of the
discovery learning model with the Teaching at the Right Level approach.
The type of this research is Classroom Action Research (PTK) with
research subjects in class Il B at SD Negeri Mangkuyudan which
amounted to 23 students. The data collection technique used in this study
was observation technique. The research instrument was an observation
sheet for learning activeness. The data analysis technique used is
descriptive statistical analysis where the data obtained from 2 cycles of
learning implementation will be categorized and described in more detail.
Based on the results of the research conducted, it is found that the
discovery learning model with the Teaching at the Right Level approach
can increase the learning activeness of IPAS students in class I11B. This
increase can be evidenced from the percentage of IPAS learning activeness
in each cycle has increased. Where in cycle | it was 49.48% which was in

the low category, then in cycle Il it increased to 80.38% which was in the

high category.
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keakifan belajar Iimu Pengetahuan Alam dan Sosial peserta
didik melalui penerapan model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan Teaching at the Right Level.
Adapun jenis penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian pada kelas I11 B di
SD Negeri Mangkuyudan yang berjumlah 23 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini menggunakan teknik observasi. Instrumen penelitian berupa lembar observasi keaktifan belajar.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif statistik dimana data yang didapatkan dari 2 siklus
pelaksanaan pembelajaran akan dikategorikan dan dijabarkan dengan lebih rinci. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan diperoleh bahwa model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan Teaching at the Right
Level dapat meningkatkan keaktifan belajar IPAS peserta didik di kelas I11 B. Peningkatan ini dapat dibuktikan
dari presentase keaktifan belajar IPAS di setiap siklusnya mengalami peningkatan. Dimana pada siklus | sebesar
49,48% yang termasuk dalam kategori rendah, lalu pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 80,38% yang
berada dalam kategori yang tinggi.

1. PENDAHULUAN

Keaktifan belajar adalah segala sesuatu yang mengarah ke tindakan positif pada saat proses pembelajaran
sedang berlangsung. Pendapat ini didukung oleh Islami et al. (2023) yang menyatakan bahwa keaktifan belajar
peserta didik pada saat pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu proses di mana peserta didik dapat terlibat
aktif dalam kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung. Atin et al. (2023) menyatakan bahwa keaktifan
belajar siswa ditandai dengan adanya keterlibatan siswa secara aktif yang ditunjukkan melalui sikap termotivasi
bertanya kepada guru atau teman, berusaha menyelesaikan tugas dari guru, dan memiliki semangat belajar yang
tinggi.

Keaktifan belajar memiliki peran yang sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini dikarenakan
dengan keaktifan belajar peserta didik diharapkan mampu meningkatkan kemampuan mereka seperti berpikir

11


https://dx.doi.org/10.20961/jsshecs.v2i2.96935
mailto:nurinainaniarifah@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/?ref=chooser-v1

Journal of Social Sciences, Humanities, Education, and Cultural Studies Vol. 2, No. 2, Tahun 2024, pp. 11-19 12

kritis, memecahkan masalah, maupun kemampuan interpersonal mereka. Pernyataan ini didukung oleh Puspitarini
(2023) menyatakan bahwa keaktifan belajar menjadi kunci keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran yang
mengoptimalkan student center atau pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dalam proses pembelajaran
dapat berpengaruh pada peserta didik untuk memiliki kemauan mencari tahu mengenai informasi atau
pengetahuan. Oleh karena itu, guru memiliki peran yaitu sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Peran
sebagai fasilitator tersebut termasuk guru perlu merancang pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif
selama proses pembelajaran berlangsung (Nopianur et al., 2023).

Berdasarkan pengamatan kelas III B di SD Negeri Mangkuyudan ditemukan bahwa tingkat keaktifan belajar
peserta didik dalam pembelajaran IPAS pada saat ini rendah. Hal ini dibuktikan dari tingkat interaksi antara peserta
didik dan guru yang masih minimal dari kurangnya peserta didik memberi respon atau pertanyaan untuk guru.

Dari permasalahan di atas, maka diperlukan solusi yaitu berupa penerapan suatu model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dengan melakukan kegiatan pembelajaran yang mendukung peserta didik untuk aktif
belajar dan menerima materi pembelajaran dengan baik. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengatasi
permasalahan keaktifan belajar peserta didik yaitu model pembelajaran discovery learning. Menurut Hosnan
(2014) model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran di mana peserta didik diminta
untuk mendapatkan sendiri informasi pembelajaran dengan mengujinya sendiri, sehingga diharapkan melalui hasil
temuannya, peserta didik dapat terlibat aktif dan mengingat apa yang telah dipelajarinya. Rahmayani et al. (2019)
menyatakan bahwa kegiatan belajar dengan model pembelajaran discovery learning menuntut peserta didik untuk
belajar bernalar melalui sintesis informasi, lalu digunakan untuk memecahkan masalah yang ditemui melalui ide
atau gagasan dengan memanfaatkan sejumlah fakta dan informasi yang diperoleh melalui kegiatan ekperimen
ataupun kegiatan observasi objek. Dari berbagai sudut pandang yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan
bahwa menurut Handayani (2021) ada 3 ciri utama pembelajaran discovery learning yaitu: (1) menciptakan dan
menggabungkan serta menggeneralisasikan pengetahuan untuk mengekplorasi dan memecahkan suatu masalah,
(2) kegiatan pembelajaran dapat berpusat pada peserta didik, (3) kegiatan pembelajaran dilakukan untuk
mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah ada. Dari berbagai sudut pandang ahli
tersebut, dapat ditemukan bahwa upaya guru dalam menghidupkan keaktifan peserta didik melalui proses
pembelajaran dapat guru lakukan dengan menggunakan model discovery learning ke dalam proses pembelajaran
dimana

Pembelajaran yang sesuai tingkat kemampuan peserta didik salah satunya dikenal dengan pendekatan Teaching
at the Right Level (TaRL), yaitu pendekatan pembelajaran dengan mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan siswa yang terdiri dari: tingkat kemampuan rendah, sedang, dan
tinggi. Hal tersebut tidak berdasarkan tingkat kelas atau usia (Banerji & Chavan, 2020). Kurikulum mandiri pada
hakikatnya adalah kebebasan belajar, memberikan kebebasan kepada guru untuk melaksanakan pembelajaran yang
disesuaikan dengan kemampuan siswanya (Aditiya & Fatonah, 2023) (Nasuiton & Desyandri, 2023) (A. R.
Ningrum & Suryani, 2022). Belajar menurut prestasi atau tingkat kemampuan peserta didik sejalan dengan
landasan pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan membimbing seluruh fitrah yang ada pada
diri peserta didik, baik fitrah alam maupun fitrah zaman (Ahyar et al., 2022). Landasan pendidikan menurut Ki
Hajar Dewantara juga berkaitan dengan pengembangan budi pekerti, artinya pendidikan tidak hanya meningkatkan
kompetensi peserta didik dalam konsep ilmu pengetahuan tetapi juga mengantarkannya menjadi individu yang
berkarakter dan berbudaya sesuai dengan budaya bangsanya (Amalia et al., 2024).

Alasan pemilihan penelitian dengan judul ini berdasarkan penelitian dari Islami et al. (2023) yang
mengungkapkan bahwa penerapan model discovery learning dengan pendekatan Teaching at the Right Level
memiliki pengaruh untuk meningkatkan keaktifan belajar IPA pada kelas III dengan naiknya presentase tingkat
keaktifan belajar peserta didik yang terjadi di setiap siklusnya. Dimana pada siklus I sebesar 37,50% yang termasuk
dalam kategori rendah, lalu pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 52,83% yang berada dalam kategori
yang sedang.

2. METODE

Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu
metode yang dapat digunakan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran,
menentukan penyelesaian yang tepat, dan menguji secara langsung keefektifannya di lingkungan kelas pada saat
pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Mangkuyudan Surakarta. Populasi dan sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas III B semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025 dengan
jumlah sebanyak 23 peserta didik.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik observasi. Instrumen penelitian berupa
lembar observasi terkait keaktifan belajar peserta didik yang terdiri dari 7 indikator yaitu memperhatikan
penjelasan dari guru, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, melakukan diskusi kelompok,
menyampaikan pendapat atau ide, mengamati gambar atau video yang ditayangkan, dan presentasi hasil dari kerja
kelompok. Setiap indikator terdapat rentan skor 0-4.
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Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif statistik. Data diperoleh dari pelaksanaan 2
siklus pembelajaran. Prosedur kerja dari penelitian ini yaitu melakukan observasi, membagi peserta didik ke dalam
beberapa kelompok sesuai dengan tingkat kemampuannya, merangcang perangkat pembelajaran dan instrumen
penilaian, melaksanakan siklus 1, merefleksi dan menganalisis pelaksanaan siklus 1, merangcang perangkat
pembelajaran dan instrumen penilaian 2 sesuai hasil refleksi dari pelaksanaan siklus 1, dan melakukan refleksi dan
analisis pelaksanaan siklus 2. Berikut indikator beserta rubrik penilaian pada lembar pengamatan yang digunakan.

Tabel 1. Indikator dan Kriteria Penskoran

No | Indikator Kriteria Skor
Peserta didik selalu memperhatikan penjelasan dari guru saat 4
menerangkan materi pembelajaran
Peserta didik lebih sering memperhatikan penjelasan dari guru 3

Memperhatikan  penjelasan dibandingkan tidak memperhatikan penjelasan dari guru
1 Peserta didik lebih sering tidak memperhatikan penjelasan dari
guru . . . . . 2
guru dibandingkan memperhatikan penjelasan dari guru
Peserta didik hanya memperhatikan penjelasan dari guru 1
setelah ditegur oleh guru
Peserta didik tidak memperhatikan penjelasan dari guru 0
Peserta didik mengajukan pertanyaan sebanyak empat kali atau 4
lebih saat pembelajaran
Peserta didik mengajukan pertanyaan sebanyak tiga kali saat 3
pembelajaran
2 Mengajukan pertanyaan Peserta didik mengajukan pertanyaan sebanyak dua kali saat )
pembelajaran
Peserta didik mengajukan pertanyaan sebanyak satu kali saat |
pembelajaran
Peserta didik tidak pernah mengajukan pertanyaan 0
3 Peserta didik merespon atau menjawab pertanyaan sebanyak
. . . 4
empat kali atau lebih saat pembelajaran
Peserta didik merespon atau menjawab pertanyaan sebanyak 3
tiga kali saat pembelajaran
Merespon pertanyaan Peserta'didik merespon atau menjawab pertanyaan sebanyak )
dua kali saat pembelajaran
Peserta didik merespon atau menjawab pertanyaan sebanyak 1
satu kali saat pembelajaran
Peserta didik tidak pernah merespon atau menjawab pertanyaan 0
saat pembelajaran
Peserta didik selalu aktif dalam berdiskusi bersama anggota 4
kelompok
Peserta didik lebih sering aktif dibandingkan tidak aktif dalam
. . 3
berdiskusi bersama anggota kelompok
4 | Berdiskusi dalam kelompok | Peserta didik lebih sering tidak aktif dibandingkan aktif dalam )
berdiskusi bersama anggota kelompok
Peserta didik hanya aktif berdiskusi bersama anggota kelompok 1
setelah ditegur oleh guru
Peserta didik tidak aktif berdiskusi bersama anggota kelompok 0
Peserta didik menyampaikan pendapat atau ide sebanyak empat 4
kali atau lebih saat pembelajaran
Peserta didik menyampaikan pendapat atau ide sebanyak tiga 3
Menyampaikan pendapat atau kali saat pembelajaran
5 ide Peserta didik menyampaikan pendapat atau ide sebanyak dua 5
kali saat pembelajaran
Peserta didik menyampaikan pendapat atau ide sebanyak satu 1
kali saat pembelajaran
Peserta didik tidak pernah menyampaikan ide atau gagasan 0
6 Mengamati tayangan video | Peserta didik selalu melakukan pengamatan atau menonton 4
atau gambar tayangan yang ditampilkan guru dengan inisiatif sendiri
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Peserta didik melakukan pengamatan atau menonton tayangan
yang ditampilkan guru sebanyak 3-4 kali dengan inisiatif
sendiri

Peserta didik melakukan pengamatan atau menonton tayangan
yang ditampilkan guru sebanyak 1-2 kali dengan inisiatif
sendiri

Peserta didik melakukan pengamatan atau menonton tayangan
yang ditampilkan guru setelah ditegur atau diingatkan oleh guru

Peserta didik tidak pernah sedikitpun melakukan pengamatan
atau menonton tayangan yang ditampilkan guru

7 Mempresentasikan  hasil
kerja kelompok

Peserta didik dengan berani mengajukan diri untuk
mempresentasikan hasil kerja/ diskusi kelompok di depan kelas

Peserta didik mengajukan diri untuk mempresentasikan hasil
kerja/ diskusi kelompok di depan kelas walaupun masih ragu
dan malu

Peserta didik mempunyai keinginan mempresentasikan hasil
kerja/ diskusi kelompok di depan kelas tapi harus ditunjuk
dahulu

Peserta didik tidak mempunyai keinginan tapi mau
mempresentasikan hasil kerja/ diskusi kelompok di depan kelas
walaupun harus ditunjuk dahulu

Peserta didik tidak mempunyai keinginan dan tidak ikut serta
mempresentasikan hasil kerja/ diskusi kelompok

Sumber: (Sudjana, 2016)

Mendekripsikan atau mengukur seberapa tinggi tingkat keaktifan belajar peserta didik menggunakan
pengkategorian sebagai berikut yaitu dengan mengkonversi jumlah skor yang diperoleh ke dalam bentuk

presentase (%) sebagai berikut.

Tabel 2. Kategori Keaktifan Belajar Peserta Didik

Presentase Kategori
75% - 100% Tinggi

51% - 74% Sedang

25% - 50% Rendah

0% - 24% Sangat rendah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data peserta didik yang memperlihatkan data tingkat keaktifan belajar IPAS peserta didik kelas IIT
pada siklus 1 yang telah dianalisis oleh peneliti dengan menggunakan analisis deskriptif. Data tingkat keaktifan

Sumber: (Arikunto, 2017)

peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Tingkat Keaktifan Belajar IPAS Peserta Didik pada Siklus 1

Peserta Didik | Kelompok (TaRL) | Total Skor | Presentase (%) Kategori
1 22 78,5 Tinggi
2 16 57,1 Sedang
3 . . 15 53,5 Sedang
4 ! (Tinggi) 14 50 Rendah
5 14 50 Rendah
6 17 60,7 Sedang
7 18 64,2 Sedang
8 14 50 Rendah
9 21 75 Tinggi
10 2 (Sedang) 13 46.4 Rendah
11 10 35,7 Rendah
12 11 39,2 Rendah
13 3 (Sedang) 6 214 Sangat Rendah
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Peserta Didik | Kelompok (TaRL) | Total Skor | Presentase (%) Kategori

14 13 46,4 Rendah

15 15 53,5 Sedang

16 14 50 Rendah

17 18 64,2 Sedang

18 19 67,8 Sedang

19 22 78,5 Tinggi

20 6 214 Sangat rendah

21 4 (Rendah) 13 46,4 Rendah

22 14 50 Rendah

23 6 214 Sangat rendah
Rata-Rata 14,39 49,48 Rendah

Pada tabel 3 di atas menunjukan bahwa rata-rata tingkat keaktifan belajar IPAS peserta didik kelas 3 berada
pada kategori rendah. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya karena peserta didik masih
beradaptasi dengan proses pembelajaran serta lingkungan kelas yang masih tergolong baru karena adanya re-
grouping sekolah yang mereka rasakan. Peserta didik selama ini sudah terbiasa dengan metode pembelajaran
ceramah dan pemberian tugas yang ada di buku paket. Peserta didik belum terbiasa untuk dapat menemukan
jawaban yang kritis dan hanya terpaku pada jawaban di bahan ajar atau buku paket sekolah, khususnya bagi peserta
didik dengan level kognitif rendah dan sangat rendah lebih sering mencontek jawaban teman dari pada bertanya
pada guru mengenai materi yang belum di pahami.

Selain permasalahan tersebut, terdapat permasalahan lain yaitu materi yang disampaikan pada pelaksanaan
pembelajaran siklus 1 yaitu pengelompokan hewan di sekitar yang telah disusun oleh peneliti masih sangat luas
dan kompleks, sehingga peserta didik masih kurang dalam memahami materi yang diberikan. Permasalahan
lainnya yaitu berkaitan dengan media pembelajaran berupa kartu gambar yang digunakan belum cukup membantu
peserta didik dalam mengelompokan hewan di sekitar. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dari
pelaksanaan pembelajaran siklus 1 dapat menjadi pertimbangan untuk perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran
siklus 2.

SIKLUS 1

—

= Tinggi =Sedang =Rendah = Sangat Rendah
Gambar 1. Diagram Pie Keaktifan Belajar IPAS Siklus 1

Deskripsi data peserta didik yang memperlihatkan data tingkat keaktifan belajar IPAS peserta didik kelas I11
pada siklus 2 yang telah dianalisis oleh peneliti dengan menggunakan analisis deskriptif. Data tingkat keaktifan
peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Tingkat Keaktifan Belajar IPAS Peserta Didik pada Siklus 2

Peserta Didik | Kelompok (TaRL) | Total Skor | Presentase (%) | Kategori
1 26 92,8 Tinggi
2 26 92,8 Tinggi
3 L 24 85,7 Tinggi
4 I (Tingg) 24 85,7 Tiniii
5 23 82,1 Tinggi
6 20 71,4 Sedang
7 2 (Sedang) 22 78,5 Tinggi
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Peserta Didik | Kelompok (TaRL) | Total Skor | Presentase (%) | Kategori
8 25 89,2 Tinggi
9 25 89,2 Tinggi
10 20 714 Sedang
11 22 78,5 Tinggi
12 21 75 Tinggi
13 19 67,8 Sedang
14 19 67,8 Sedang
15 22 78,5 Tinggi
16 3 (Sedang) 20 714 Sedffg
17 26 92,8 Tinggi
18 26 92,8 Tinggi
19 26 92,8 Tinggi
20 19 67,8 Sedang
21 4 (Rendah) 20 71,4 Sedang
22 24 85,7 Tinggi
23 19 67,8 Sedang

Rata-Rata 22,52 80,38 Tinggi

Pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa rata-rata tingkat keaktifan belajar IPAS peserta didik pada siklus 2
berada pada kategori tinggi yang artinya lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat keaktifan belajar IPAS pada
siklus 1. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan oleh peneliti setelah melakukan
refleksi pelaksanaan siklus 1 berdampak yaitu lebih meringkas materi yang perlu dikuasai di setiap siklus yang
awalnya materi masih sangat kompleks. Selain itu, peneliti kembali menyusun ulang LKPD dengan diberikan
instruksi penugasan untuk peserta didik pahami agar mempermudah adaptasi peserta didik dengan proses
pembelajaran yang dilakukan.

SIKLUS 2

.

= Tinggi = Sedang = Rendah = Sangat Rendah

Gambar 2. Diagram Pie Keaktifan Belajar IPAS Siklus 2

Pelaksanaan siklus 2 ini dapat dilihat bahwa peserta didik ada yang memiliki kategori keaktifan belajar tinggi
dan sedang di setiap kelompoknya, dan sudah tidak ada yang memiliki kategori rendah dan sangat rendah. Refleksi
dari pelaksanaan siklus 2 ini adalah kerja sama peserta didik sudah meningkat. Pada kelompok level kognitif tinggi
dan sedang, peserta didik yang saling aktif dalam berdiskusi bersama dengan kelompoknya dalam mengerjakan
LKPD. Berikut perbandingan tingkat keaktifan belajar IPA peserta didik pada pelaksanaan siklus 1 dan siklus 2.
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Perbandingan
60
40
20
i oL
0
Tinggi Sedang  Rendah Sangat

Rendah

Bl Siklus 1 Siklus 2

Gambar 3. Diagram Batang Perbandingan Keaktifan Belajar IPAS Siklus 1 dan 2

Berdasarkan perbandingan yang ditunjukkan pada tabel 7, keaktifan belajar IPAS peserta didik kelas III dengan
penerapan model discovery learning dan menggunakan pendekatan TaRL mengalami peningkatan dari
pelaksanaan siklus 1 ke siklus 2. Siklus 1 pada penelitian yang dilakukan terdapat beberapa rangkaian kegiatan
mulai dari perencanaan, tindakan, dan refleksi. Pada kegiatan perencanaan siklus 1, peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang relevan dengan materi pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
discovery learing dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Perangkat pembelajaran yang disiapkan
meliputi modul ajar, media pembelajaran kartu gambar, LKPD individu dan kelompok, lembar observasi, dan
lembar refleksi. Pada siklus 1 ini peneliti memberikan LKPD yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan belajar
peserta didik dengan level kognitif yang beragam. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok belajar
berdasarkan level kognitifnya sehingga terbentuk menjadi 4 kelompok belajar yang terdiri dari 1 kelompok belajar
dengan level kognitif tinggi, 2 kelompok belajar dengan level kognitif sedang, dan 1 kelompok belajar dengan
level kognitif rendah. Setiap kelompok diberikan tipe LKPD yang berbeda sesuai dengan level kognitifnya. Pada
kegiatan pelaksanaan guru mengajak peserta didik untuk mengikuti pembelajaran dengan media kartu gambar.
Pada akhir langkah pembelajaran, peserta didik diminta untuk mengerjakan soal posttest dan melakukan refleksi
diri. Tahap refleksi pada siklus 1, terdapat sedikit kendala mengenai pembagian kelompok belajar, hal ini
disebabkan adanya beberapa murid yang merasa tidak adil karena kelompok anak-anak level tinggi disatukan,
setelah memberi pengertian akhirnya bisa dilanjutkan kegiatan belajar. Selain itu, pada pengerjaan soal individu
waktu yang diperlukan cukup banyak dan mendekati jam istirahat sehingga pengisian soal menjadi terburu-buru
karena jam pelajaran sudah hampir selesai.

Pada pelaksanaan siklus 2, peneliti memerlukan waktu relatif lebih lama. Kegiatan yang dilakukan sedikit
berbeda dengan siklus 1, dimana pada siklus 2 ini peserta didik mengerjakan 2 soal LKPD. Hal ini di lakukan
untuk mememuhi kebutuhan belajar dan gaya belajar peserta didik yang beragam. Peserta didik mengerjakan
LKPD individu yang didasarkan pada level kognitif lalu dilanjutkan dengan mengerjakan LKPD individu berbasis
kelompok yang didasarakan pada gaya belajar. Pada kegiatan pembelajaran siklus 2 keaktifan belajar peserta didik
mengalami peningkatan. Model Discovery Learning dengan pendekatan TaRL dan penerapan media kartu gambar
memberikan dampak yang signifikan dibandingkan dengan penerapan pembelajaran konvensional (Widyasari &
Listyaningsih, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Nuor Ainiy Hidayati (2016) menegaskan bahwa Discovery
Learning merupakan model pembelajaran kognitif yang membutuhkan kreativitas guru dalam menciptakan situasi
belajar yang mendorong peserta didik untuk aktif dalam menemukan pengetahuan sendiri. Berdasarkan hal
tersebut, guru diharapkan mampu menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik agar peserta didik tidak
mudah merasa bosan terhadap materi pelajaran, serta dapat meningkatkan motivasi, keaktifan belajar dan fokus
belajar peserta didik. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning dengan pendekatan
TaRLdapat membantu meningkatkan keaktifan peserta didik kelas IIIB SD Negeri Mangkuyudan. Hasil penelitian
ini sesuai dengan yang telah dilakukan M. C. Ningrum et al. (2023) yang menjelaskan bahwa pendekatan TaRL
menjadikan peserta didik aktif dalam kegiatan belajar dan pembelajaran berpusat kepada peserta didik.

4. SIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model Discovery
Learning dengan pendekatan Teaching at the Right Level pada pembelajaran IPAS yang dilakukan di kelas 111 SD
Negeri Mangkuyudan dapat meningkatkan keaktifan belajar IPAS peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan presentase tingkat keaktifan belajar peserta didik yang terjadi pada setiap siklus. Dimana pada siklus
1 sebesar 49,48% yang termasuk dalam kategori rendah, lalu pada siklus II mengalami peningkatan menjadi
80,38% yang berada dalam kategori yang tinggi.
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